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Abstract
This article attempts to give a brief picture about the genre and themes in the 
Dutch-Indies Literature from the VOC period. During the VOC-period, more 
than six months was needed to embark on a journey by sea from the Netherlands 
to Batavia. Undertaking this journey meant encountering many obstacles which 
occurred through the work of man as well as nature. In addition, a successful 
landing on the shores of the East did not always ensure a friendly reception. Due 
to these obstacles which they encountered, only a small number of those who 
had set sail from Europe were able to return home safely. Most of those who 
managed to survive this long and dangerous journey to the land of spices, finally 
chose to stay and start a new life in the East. Some of these men, in an effort to 
establish their new life, were able to make contact and build relationships with 
the local women. This paved the way for the emergence of the Mestis culture, 
in which we find the elements of East and West. 
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Pada tanggal 2 April 1595 tiga kapal dagang besar Belanda, Mauritius, 
Hollandia, dan Amsterdam meninggalkan pelabuhan Texel2 menuju ke 
Timur: Hindia-Belanda. Sebuah kapal kecil Duyken ikut mengambil 
bagian dalam perjalanan panjang itu. Pertimbangan untuk melakukan 
pelayaran ke Timur itu antara lain dipicu oleh mahalnya harga rempah-
1 Makalah yang telah mengalami penyesuaian untuk pemuatannya dalam jurnal ini, 
sebelumnya disajikan dalam “Seminar Internasional Sastra dan Sejarah dalam Era VOC” yang 
diselenggarakan oleh Departemen Susastra dalam kerja samanya dengan Departemen Sejarah, 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, pada tanggal 14 Januari 2008 di 
Depok.
2  Pelabuhan ini terletak di pulau Texel, salah satu dari jajaran pulau-pulau kecil di 
bagian utara negeri Belanda. 
CHRISTINA SUPRIHATIN adalah pengajar Program Studi Belanda dan Departemen Susastra, 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia; mendapat gelar MA pada tahun 
1991 dari Dutch Studies, Leiden University, Belanda, dengan pengutamaan Sastra Hindia-
Belanda. Saat ini penelitian utamanya tentang karya-karya penulis Indonesia yang termasuk 
dalam Sastra Hindia-Belanda. E-mail: chris@ui.edu.
